BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh

Intellectual capital terhadap financial performance dengan competitive

advantage sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022. Beberapa penelitian

menjadikan variabel competitive advantage sebagai variabel moderasi tidak

terlalu banyak, apabila jika dibandingkan dengan variabel competitive

advantage dijadikan sebagai variabel intervening dalam penelitian sebelumnya.

Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini menghasilkan temuan yang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa VACA berpengaruh signifikan
terhadap financial performance.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa VAHU berpengaruh signifikan
terhadap financial performance.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa STVA berpengaruh signifikan
terhadap financial performance.

4.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa competitive advantage tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial performance.

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa competitive advantage tidak mampu
memoderasi pengaruh VACA terhadap financial performance.

6.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa competitive advantage mampu

memoderasi pengaruh VAHU terhadap financial performance.

111



7.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa competitive advantage tidak mampu
memoderasi pengaruh STVA terhadap financial performance.

5.2 Implikasi

5.2.1

5.2.2

Implikasi Teori

Penelitian ini memberikan bukti bahwa pengaruh Intellectual
capital terhadap financial performance belum mampu diperkuat oleh
variabel moderasi yaitu competitive advantage. Meskipun strategi dari
keunggulan bersaing yang dihasilkan perusahaan dari pemanfaatan modal
intelektual ternyata belum mampu untuk meningkatkan kinerja keuangan.
Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mendukung modal intelektual
belum cukup untuk membangun strategi yang tepat dalam penciptaan
keunggulan bersaing perusahaan. Selain itu penelitian ini juga
memberikan implikasi pada teori stakeholder yaitu adapun salah satu
faktor yang cukup memengaruhi Intellectual capital dalam laporan
keuangan adalah apabila semakin baik kinerja Intellectual capital dalam
suatu perusahaan, maka akan semakin berpengaruh terhadap laporan
keuangan yang dapat dilihat juga dari financial performance yang
dihasilkan perusahaan. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap
peningkatan kepercayaan para stakeholder kepada perusahaan.

Penelitian ini juga membuktikan terdapat pengaruh dari Intellectual
capital terhadap financial performance dengan competitive advantage
sebagai variabel moderasi, yang apabila pemanfaatan Intellectual capital
dilakukan seefektif dan seefisien mungkin maka akan terjadi penciptaan
nilai yang berdampak pada kinerja keuangan perusahaan.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi perusahaan bahwa

dengan meningkatkan nilai Intellectual capital dapat berdampak pada

kenaikan financial performance. Hal ini dikarenakan semakin tinggi
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Intellectual capital yang dapat diberikan perusahaan akan berdampak
pada motivasi dan kinerja yang mampu dihasilkan oleh sumber daya
manusia perusahaan. Intellectual capital dikelola secara tepat maka
perusahaan dapat mengembangkan sumber daya yang dimiliki dalam
menunjang tujuan dan sasaran yang ingin dicapai perusahaan.

Peningkatan Intellectual capital dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan strategi manajemen modal intelektual terhadap strategi
bisnis perusahaan, diperlukan pemahaman mengenai penanganan nilai-
nilai modal intelektual, bagaimana mengidentifikasi aset-aset yang
undervalued, sehingga setelah dilakukan identifikasi dari aset tersebut,
perusahaan dapat melihat bahwa aset tersebut telah dikelola secara
optimal serta dapat menilai risiko dari pengelolaan modal intelektual
tersebut. Dari penelitian ini perusahaan diharapkan mampu untuk
meningkatkan Intellectual capital yang mana dampak kenaikan ini
tercermin dari financial performance.

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi pemerintah
untuk dapat memberi kebijakan dalam mengawasi aktivitas perusahaan,
apakah perusahaan dalam menjalankan perusahaannya sudah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, termasuk dalam menyejahterakan
pekerjanya, yang terlihat dari kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan Intellectual capital.

Selanjutnya, penelitian ini juga memberikan implikasi bagi
akademisi untuk lebih banyak melakukan penelitian terkait faktor-faktor
yang dapat meningkatkan financial performance tidak hanya dari sisi aset

tidak berwujud tapi dari sisi aset tetap, ataupun aset lancarnya.
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5.3

5.4

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan maksimal dan sesuai dengan

prosedur ilmiah, namun adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini

sebagai berikut

1.  Penelitian ini meneliti perusahaan manufaktur di sektor 2022, sehingga
jumlah sampel yang digunakan terlalu luas dan tidak mendetail per
sektornya.

2.  Adapun variabel yang mempengaruhi financial performance dalam
penelitian ini hanya Intellectual capital dan competitive advantage.

3. Banyaknya jumlah sampel yang digunakan memiliki keterbatasan yaitu
sukarnya dalam mengumpulkan dan mengolah data, karena banyaknya

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, maka beberapa

rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah:

1.  Penelitian selanjutnya dapat meneliti periode pengamatan tidak hanya
periode 2022, dengan memperkecil sektor yang digunakan, sehingga
dapat mencerminkan bagaimana financial performance di setiap
periodenya.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain seperti variabel
struktur modal. Penelitian selanjutnya dapat menjadikan variabel
moderasinya seperti nilai perusahaan, ukuran perusahaan, dan good
corporate governance.

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan variabel yang diuji dalam
memengaruhi financial performance, yaitu hanya pada Intellectual
capital menggunakan competitive advantage sebagai variabel moderasi.
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